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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas antibakteri secara in vitro dari minyak atsiri dari 

kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmannii) pada Methicillin-resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA) yang diisolasi dari susu sapi. Minyak atsiri dari kayu manis diperoleh dari metode destilasi uap dan 

minyak atsiri dibuat dalam beberapa pengenceran dengan konsentrasi 1%, 2%, 4% dan 8%. Aktivitas 

antibakteri diuji menggunakan metode difusi disk. Hasil menunjukkan dari lima isolate MRSA, satu isolat 

peka terhadap minyak atsiri dengan konsentrasi 2% dan semua isolat peka dengan konsentrasi 4% dan 8%. 

Aktifitas antibakteri dapat dilihat dari zona hambatan yang dihasilkan pada MRSA. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa minyak atsiri kulit batang kayu manis memiliki efek antibakteri terhadap MRSA dan hasil 

ini dapat dikembangkan sebagai fitofarmaka. 

 

Kata kunci: antibakterial, Cinnamomum burmannii, Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus, minyak atsiri 

 

Abstract 

 
This study aimed to determine the in vitro antibacterial activities of essential oil from cinnamon bark 

(Cinnamomum burmannii) on Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) isolated from raw milk. 

Essential oil from cinnamon bark obtained from the steam distillation method and essential oil was made in a 

series dilution with a concentration of 1%, 2%, 4%, and 8%. The antibacterial activities were tested using the 

disk diffusion method. Results showed from five isolates of MRSA, one isolate was sensitive of essential oil with 

a concentration 2% and all of the isolate was sensitive with a concentration 4% and 8%. The antibacterial 

activity showed by inhibition zones on  MRSA. The results suggest that the activity of the essential oils of 

cinnamon bark has an antibacterial effect on MRSA and it is developed as phytopharmaca. 
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PENDAHULUAN 

 

Methicillin-Resistant Staphylococcus  

aureus (MRSA) merupakan salah satu pathogen 

yang paling banyak menyebabkan  masalah 

serius secara global (WHO, 2014). Bakteri ini 

merupakan pathogen nosocomial dan bersifat 

zoonosis (Vanderhaeghen et al., 2010; Pradika et 

al., 2019). Kontaminasi MRSA pada makanan  

 

ataupun bahan asal hewan merupakan ancaman 

yang serius bagi kesehatan masyarakat. Isolat 

MRSA dari pangan asal hewan diketahui dapat 

menginfeksi manusia dan juga sebaliknya, hewan 

ataupun pangan asal hewan dapat berfungsi 

sebagai reservoir untuk MRSA dan memiliki 

peranan penting dalam perpindahan penyakit 

zoonosis (Chon et al., 2017). MRSA resisten 

terhadap hampir semua antibiotik  beta-laktam  
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yang memiliki aktivitas bakterisidal (Shang et 

al., 2019). Pada tahun 2017  WHO  

mengeluarkan  daftar  global  priority  pathogens  

(GPP)  berdasarkan  tingkat prioritas akan 

kebutuhan antibiotik baru yang dibagi menjadi 

tiga yaitu kritis, tinggi dan sedang. MRSA 

merupakan salah satu bakteri yang masuk 

kedalam kategori dengan prioritas tinggi, 

sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut untuk mendapatkan suatu agen antibaktri 

baru dan efektif (Kartikasari et al., 2019). 

Kulit batang kayu manis, merupakan 

tanaman obat tradisional yang telah lama 

digunakan sebagai rempah-rempah,  pengawet  

makanan dan pewarna  makanan (Al-Dhubiab, 

2012). Tanaman ini memiliki potensi sebagai 

antidiabetik agen, antibakterial, dan antikanker 

(Plumeriastuti et al., 2019; Awang et al., 2013; 

Daker et al., 2013).  

Sifat antimikrobial yang dimiliki oleh kulit 

batang kayu manis secara efektif mampu 

menghambat pertumbuhan Bacillus   cereus,   

Listeria   monocytogenes,   Staphylococcus   

aureus,   Escherichia   coli, Salmonella anatum 

dan Candida albicans (Shan et al., 2007; Parisa 

et al., 2019; Awang et al., 2013; Dwi et al., 

2018).  Komponen antibakterial utama  yang  

ada pada cinnamon  berupa eugenol dan 

cinnamldehyde.  Kulit batang kayu manis  

mengandung  0.5-10%  minyak  atsiri,  yang  

mana  minyak  ini terdiri dari eugenol (5-10%) 

dan cinnamldehyde (65-80%) (Vangalapati et al., 

2012; Davidson and Taylor, 2007).  

Menurut studi yang dilakukan oleh 

Utchariyakiat et al (2016) menyatakan bahwa 

minyak atsiri yang dihasilkan oleh kulit 

cinnamon dan senyawa aktif cinnamaldehyde 

mampu menghambat pertumbuhan multidrug 

resistant Pseudomonas aeruginosa (MDR-PA). 

Efek antibakterial terjadi karena senyawa aktif 

yang ada mampu merusak membran sel bakteri, 

menghambat ATPase, dan menghambat 

pembentukan biofilm (Vasconcelos et al., 2018). 

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

kemampuan minyak atsiri dari kulit batang kayu 

manis dalam menghambat pertumbuhan MRSA 

yang berasal dari susu sapi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

berupa lima isolat MRSA yang berasal dari 

susu sapi, sampel merupakan koleksi dari 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner 

Universitas Airlangga, sebelum digunakan 

isolat ditanam pada media Manitol Salt Agar 

(Oxoid) dan diinkubasi dengan suhu 37oC 

selama 24 jam. Bakteri yang telah diinkubasi 

kemudian dibuat menjadi suspensi sesuai 

dengan standar Mc Farland No. 0.5. 

Minyak atsiri yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari kulit batang kayu 

manis yang di ekstraksi dengan menggunakan 

metode steam destilasi (Plumeriastuti et al., 

2019). Minyak atsiri diencerkan dengan 

menggunakan ethanol, menjadi beberapa 

konsentrasi 1%, 2%, 4% dan 8%. 

Uji aktivitas antibakterial terhadap 

beberapa isolat MRSA dari susu sapi dilakukan 

dengan menggunakan metode disk diffusion dari 

Kirby-Bauer. Minyak atsiri dengan berbagai 

konsentrasi yang telah disiapkan diteteskan 

sebanyak 20 μl pada paper disk dengan 

diameter 6.6mm dan diletakkan pada Mueller-

Hinton Agar (Himedia), yang sebelumnya 

diinokulasi dengan  menggunakan  suspensi  

bakteri  uji  yang  telah  dipersiapkan.  Ethanol  

digunakan sebagai kontrol negatif dan 

antibiotik Meropenem (10 µg) digunakan 

sebagai kontrol positif. Cawan agar diinkubasi 

pada suhu 37oC selama  24 jam dan 

kemudian diamati. Aktivitas antibakteri 

dievaluasi dengan melihat diameter zona 

hambatan (zona bening) yang terbentuk, jika 

zona hambat yang terbentuk lebih dari 7 mm 

maka dapat dikatakan bahwa minyak atsiri pada 

konsentrasi tersebut memiliki aktivitas 

antibakteri (Mith et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktivitas antibakterial dari minyak atsiri 

kulit batang kayu manis terhadap pertumbuhan 

MRSA yang berasal dari susu sapi dapat dilihat 

pada Tabel 1. Minyak atsiri dengan konsentrasi 

1% tidak menunjukkan adanya aktivitas 
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antibakteri, hal ini dapat dilihat dari tidak 

terbentuknya zona hambat pada semua isolat 

MRSA. Minyak atsiri dengn konsentrasi 2% 

hanya menunjukkan aktivitas antibakterinya 

pada isolat MRSA Probolinggo 45 dengan 

diameter zona hambat 7.54 mm, dan pada 

isolat  yang lain tidak terbentuk zona hambat. 

Salah satu faktor penyebabnya kemungkinan 

karena adanya perbedaan pada hidrofobisitas 

permukaan sel. Penelitian yang diakukan oeh 

Bisignano  et al. (2019), menyatakan bahwa 

adanya perbedaan hidrofobisitas permukaan sel 

antara S. aureus strain yang   berbeda.   Minyak   

atsiri  dengan  konsentrasi  4%   menunjukkan  

adanya   aktivitas antibakteri pada semua isolat 

MRSA dengan diameter lebih dari 8 mm. 

Minyak atsiri dengan konsentrasi 8% 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada 

semua isolat MRSA dengan rata-rata diameter 

yang terbentuk 20 mm. 

Pengujian   terhadap   aktivitas   

antibakterial      dari   minyak   atsiri   kulit 

batang kayu manis terhadap pertumbuhan MRSA 

yang berasal dari susu sapi ini, bertujuan untuk 

menemukan agen antibakterial baru yang dapat 

digunakan untuk menekan pertumbuhan bakteri 

yang resisten terhadap antibiotik salah satunya 

MRSA, dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

adanya zona hambat yang menandakan bahwa 

minyak atsiri dari kulit batang kayu manis 

memiliki aktifitas antibakterial yang mampu 

menekan pertumbuhan bakteri uji yaitu MRSA.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan  oleh  Sharma  et  al.,  

(2012)  empat  dari sepuluh  minyak  atsiri  yang  

digunakan memiliki aktifitas antibakteria yang 

tinggi dalam menghambat pertumbuhan MRSA 

yang diisolasi dari pasien yang ada di rumah 

sakit. Salah satu dari ke-empat minyak atsiri 

tersebut adalah   minyak atsiri dari kulit batang 

kayu manis. Penelitian yang dilakukan oleh 

Tamhin et al., (2017), penggunaan amphisillin 

yang dikombinasikan dengan uap minyak atsiri 

kulit kulit batang kayu manis memiliki  

aktivitas antibacterial yang lebih tinggi dari pada 

penggunaan amphisillin secara tunggal. 

Minyak atsiri kulit batang kayu manis dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

merusak membran sel, menghambat ATPase, 

serta pembentukan biofilm (Vasconcelos et al., 

2018). Minyak atsiri kulit batang kayu manis 

dengan konsentrasi yang tinggi mampu 

menyebabkan terjadinya kerusakan membran 

sel, pembengkakak sel dan kematian (Zhang et  

al., 2016).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Bouhdid et al., (2010) penggunaan   

minyak   atsiri   kulit batang  kayu manis 

menyebabkan   kebocoran intraseluler K+, yang 

mana hal ini menandakan adanya kerusakan 

membran sel bakteri. Sifat lipofilik  dari  minyak  

atsiri  membantu  proses  penetrasi  dengan  

membran  sel  bakteri. Senyawa aktif dari 

miyak atsiri kemudian secara pasif menyebar 

kedalam dan menumpuk pada lapisan lipid 

bilayer, hal ini mengganggu ikatan hidrogen dan 

sintesis lipid sehingga merubah sifat fisik, 

struktur dan fungsi membran serta permeabilitas 

membran (Cristani et al., 2007; Shen et al., 

2015).  

Menurut laporan dari Weerakody et al., 

(2010) senyawa utama pada minyak atsiri kulit 

b a t a n g  kayu manis yang berupa 

cinamaldehide dan eugenol ini mampu  

menembus membran sel dan menghancurkan 

membran sitoplasma. Adanya kelainan pada  

membran sel dan enzim yang terdapat pada 

membran sel oleh senyawa cinamaldehide dan 

eugenol dapat menyebabkan perubahan 

konformasi protein, yang menyebabkan 

penghambatan aktivitas ATPase (Vasconcelos et 

al., 2018). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jia et al., (2011) menyatakan bahwa 

cinnamaldehyde  memiliki  antivitas  antibiofilm  

yang  sangat  kuat.  Biofilm  merupakan 

kesatuan dari permukaan sel bakteri yang 

dilingkupi oleh matriks substansi polimerik 

ekstraseluler. Perkembangan biofilm dipengaruhi 

oleh proses internal dan eksternal. Biofilm yang 

telah terbentuk dapat menimbulkan sifat  

resistensi bakteri terhadap suatu antibiotik 

(Homenta,  2016). Cinnamaldehyde memiliki 

potensi sebagai agent  terapi adjuvant  untuk 

MRSA melalui aktivitas antibiofilm. Aktifitas 

antibiofilm tergantung pada konsentrasi minyak  
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Tabel 1. Diameter (mm) zona hambat minyak atsiri kayu manis 

Isolat 
Minyak atsiri kayu manis 

Meropenen 
0%  1%  2%  4%  8%  

MRSA 1 0  0  0  9.41  27.55  37.66 

MRSA 2 0  0  0  9.99  20.86  27.6 

MRSA 3 0  0  7.54  15.84  28.31  31.03 

MRSA 4 0  0  0  8.98  28.2  25.97 

MRSA 5 0  0  0  8.04  24.48  22.66 

 

 
Gambar 1. Zona hambat minyak atsiri kayu manis terhadap MRSA yang diisolasi dari susu sapi 

 

atsiri yang digunakan,   namun mekanisme lebih 

lanjut mengenai   aktivitas penghambatan 

pembentukan biofilm ini tidak sepenuhnya 

diketahui (Jia et al., 2011). 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  

dilihat  bahwa  diameter    zona  hambat     yang 

terbentuk   dari  minyak  atsiri 8%  lebih  besar  

dari  minyak  atsiri  4%, hal  ini dikarenakan 

semakin    besar    persentase    minyak    atsiri    

yang    digunakan    maka  semakin    banyak 

kandungan   cinnamaldehyde   dan   eugenol 

didalamnya. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian   yang dilakukan oleh   Mith   et al. 

(2014), yang   memperlihatkan bahwa semakin  

besar konsentrasi  minyak atsiri  yang digunakan 

maka semakin lebar zona hambat yang dibentuk. 

Berdasarkan  hasil  uji  aktivitas  minyak  atsiri  

yang  menggunakan Meropenem  sebagai  

kontrol  positif  dapat  dilihat  bahwa  seluruh  

isolat  MRSA sensitif terhadap antibiotik ini.  

Isolat  MRSA 5 menghasilkan zona hambat 

dengan diameter 22.66 mm, isolat masih  

dikatakan  sensitif  karena diameter yang 

dibentuk  ≥19  mm,  namun  hal ini  tetap  perlu 

mendapat perhatian khususnya pada penggunaan   

 

Meropenem (Fikri et al., 2018). Meropenem 

merupakan   antibiotik   golongan Carbapenem, 

antibiotik golongan ini memiliki spektrum 

aktivitas antibakteri yang luas. Antibiotik ini  

merupakan  last-line agents atau antibiotics of 

last resort (Papp-Wallace et al., 2011). 

Penggunaan antibiotik golongan 

Carbapenem yang tidak bertanggung jawab 

secara luas,  berluang  dan dalam jangka waktu 

yang  panjang  merupakan  faktor yang  

menentukan terjadinya   resistensi.   Kasus   

resistensi   terhadap   Carbapenem merupakan   

salah   satu masalah  kesehatan  global  (Halim  

et al.,  2017).  Resistensi menyebabkan  

pemilihan  terapi menjadi  sulit  dilakukan,  

memerukan  biaya  yang mahal dan resiko 

terjadi kompikasi pun meningkat (Anderson and 

Hughes, 2010). Dari hasil penelitian 

Sulistyaningrum (2016), dari 12 S. aureus   

yang diisolasi dari infeksi luka operasi tiga 

diantaranya resisten terhadap Meropenem. 
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KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 

bahwa minyak atsiri dari kulit batang kayu 

manis memiliki aktivitas antibakteri dan dapat  

menghambat pertumbuhan MRSA yang berasal 

dari susu sapi. Sebagian besar daya hambat 

terbentuk pada konsentrasi minyak atsiri 4% dan 

8%, dan hanya satu isolat MRSA yang 

pertumbuhannya dapat di hambat oleh minyak 

atsiri dengan konsentrasi 2%. 
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